kompleks, vang mellbatkan seiuruh aspek individu : ﬁsrk otak
stamma, kerja sama, atau punwaktu bekerja}(angjauh lebih panjang
~ dibandingkan waktu beristirahat. Per;@lian gs,gga__malal pagi
uan *{hjés kasi, identifikasi,

it

hingga sore, dan penanganan te

pelabelan, penggambaran, dan re

2N

pekerjaan rutin yang harus sel&ﬁ?ﬁaﬂ. M..ﬂm"ﬁak dapait ditunda
behﬁs;kum di antara penitellial,r

keesokan harinya. Belum,;_

kata, ritme penelitian se[alu meng__gqyéii_g setiap sisT. R‘tme
penelitian dapat merupakan sibuk yang menekan, jika saja tidak
diimbangi dengan saat-saat santai di lapangan.

Maka, santai sejenak pun adalah solusi untuk keluar dari
tekanan itu, kadang didewakan dan harus diciptakan di antara
kesibukan lapangan yang menggunung. Dan itulah yang dilakukan
oleh para peneliti di Song Terus. Semua berkumpul akrab sambil
ngobrol sesaat tentang apa saja setelah makan siang, melupakan
sejenak kotak penggalian dan persoalannya. Sifat manusia untuk
mejeng berfoto pun tidak terhindarkan, dilakukan oleh tenaga lokal
hingga profesor. Itulah uniknya kerja lapangan, hampir-hampir tiada
hierarki status antara satu orang dengan lainnya. Karena setiap

orang sadar akan tanggungjawab masing-masing.

cording dalam datacﬁgse’: adalah
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